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A. Pengertian Pelaksanaan Tahfidz Al-Qur’an

1. Pengertian Pelaksanaan

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pelaksanaan berasal dari kata
laksana yang artinya menjalankan atau melakukan suatu kegiatan. Pelaksanaan
adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah rencana yang telah disusun
secara matang dan terperinci, implementasi biasanya dilakukan setelah
perencanaaan sudah dianggap siap. Secara sederhana pelaksanaan bisa diartikan
penerapan. Majone dan Wildavsky mengemukakan pelaksanaan sebagai evaluasi.
Browe dan Wildavsky mengemukakan bahwa pelaksanaan adalah perluasan
aktivitas yang saling menyesuaikan.!

Pelaksanaan merupakan aktifitas atau usaha-usaha yang dilakukan untuk
melaksanakan semua rencana dan kebijaksanaan yang telah dirumuskan dan
ditetapkan dengan dilengkapi segala kebutuhan, alat-alat yang diperlukan, siapa
yang melaksanakan, dimana tempat pelaksanaannya mulai bagaimana cara yang
harus dilaksanakan.?

2. Pengertian Tahfidz

Tahfidz berasal dari kata Lé~ - Lisy — Usisyang berarti menghafal. Secara
etimologi, hafal merupakan lawan dari pada lupa, yaitu selalu ingat dan sedikit lupa
Sedangkan secara terminologi, penghafal adalah orang yang menghafal dengan
cermat dan termasuk sederet kaum yang menghafal. Penghafal Al-Qur’an adalah
orang yang menghafal setiap ayat-ayat dalam Al-Qur’an mulai ayat pertama sampai
ayat terakhir.

Penghafal Al-Qur’an dituntut untuk menghafal secara keseluruhan baik
hafalan maupun ketelitian. Sebab itu tidaklah disebut penghafal yang sempurna

orang yang menghafal Al-Qur’an setengahnya saja atau sepertiganya dan tidak
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menyempurnakannya.® Hendaknya hafalan itu berlangsung dalam keadaan cermat,
sebab jika tidak dalam keadaan demikian maka implikasinya seluruh umat islam
dapat disebut penghafal Al-Qur’an, karena setiap muslim dapat dipastikan bisa
membaca al-Fatihah karena merupakan salah satu rukun shalat menurut mayoritas
mazhab. Hal ini mengingat perbedaan antara Al-Qur’an dan al-Hadits atau yang
lainnya. Dalam al-Hadits atau lainnya boleh menyebutkan kandungan makna saja,
dan boleh pula mengubah teksnya, hal ini tidak boleh dilakukan terhadap Al-
Qur’an.
3. Pengertian Al-Qur’an

Secara etimologi Al-Qur’an berasal dari kata qara’a- yagra 'u yang berarti
membaca. Sedangkan Al-Qur’an sendiri adalah bentuk mashdar dari gara’a yang
artinya bacaan. Qara’a juga berarti mengumpulkan atau menghimpun. Sesuai
namanya, Al-Qur’an juga berarti himpunan huruf-huruf dan kata-kata dalam suatu
ucapan yang rapi.*

Secara istilah, Muhammad dalam kitabnya, Kaifa Tahafadhul Qur an,
seperti dikutip olehn Achmad Yaman Syamsuddin, memberi definisi Al-Qur’an
sebagai berikut. Al-Qur’an adalah kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad melalui perantara ruhul amin (Malaikat Jibril), dan disampaikan
kepada kita dengan jalan tawatur yang membacanya dinilai sebagai ibadah.
Diawali dengan surat Al-fatihah dan diakhiri surah An-nas.®
B. Metode Tahfidz Al-Qur’an

Berbeda dengan menghafal materi lain, seseorang penghafal Al-Qur’an harus
mempersiapkan diri dengan sebaik-baiknya. Hal ini dikarenakan posisi Al-Qur’an
sebagai wahyu ilahi yang harus senantiasa dijaga kesuciannya. Oleh karena itu, agar
proses menghafal Al-Qur’an dapat berjalan dengan baik, harus digunakan strategi

atau metode yang sesuai.
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Metode (teknik) menghafal Al-Qur’an merupakan faktor yang menentukan
keberhasilan menghafal Al-Qur’an. Penerapan metode yang tepat sesuai dengan
situasi dan kondisi penghafal Al-Qur’an dapat mempermudah menghafal Al-
Qur’an. Berkaitan dengan hal tersebut, para ulama sudah merumuskan beberapa
metode (teknik) yang dapat diterapkan bagi penghafal Al-Qur’an.

Seorang penghafal Al-Qur’an harus diberi kesempatan memilih metode yang
cocok baginya. Seorang yang cocok dengan metode wahdah belum tentu cocok
dengan metode kitabah. Dengan demikian, seseorang dapat menggunakan satu
metode untuk menghafal atau menggabungkan banyak metode sesuai dengan
keinginannya.

Beberapa metode yang dapat digunakan dan dikembangkan dalam menghafal
Al-Qur’an adalah:

1. Metode wahdah

Metode wahdah adalah menghafal satu persatu terhadap ayat-ayat yang hendak

dihafalkannya.
2. Metode kitabah

Metode kitabah adalah menghafal dengan cara menulis ayat-ayat yang akan

dihafalkannya pada secarik kertas yang telah disediakan untuknya terlebih

dahulu.
3. Metode sima’i

Metode sima’i atau biasa dikenal dengan metode tasmi’ adalah menghafal

dengan mendengarkan sesuatu bacaan untuk dihafalkannya. Metode ini

biasanya dilakukan dengn cara murid memperdengarkan hafalannya di depan
guru, atau disebut “setoran hafalan”. Ada dua cara dalam metode sima i, yaitu:

a. Mendengarkan langsung dari guru yang membimbing dan mengajarnya.

b. Merekam terlebih dahulu ayat-ayat yang akan dihafalkannya ke dalam pita

kaset sesuai dengan kebutuhan dan secara seksama sambil mengikutinya
secara perlahan-lahan.®

4. Metode jama’
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Metode jama’ adalah cara menghafal yang dilakukan secara kolektif yakni
ayat-ayat yang dihafal, dibaca secara kolektif atau bersama-sama dipimpin oleh
seorang instruktur.

5. Metode Talaqqi
Talaqqi berasal dari kata lagia yang berarti berjumpa. Yang dimaksud
berjumpa disini adalah bertemunya antara murid dengan guru. Maksud metode
talagqi disini adalah menyetorkan atau memperdengarkan hafalan yang baru
dihafalkan kepada seorang guru atau instruktur. Proses talaqqi ini dilakukan
untuk mengetahui hasil hafalan seorang hafizh dan mendapatkan bimbingan
seperlunya.” Metode ini adalah metode pertama yang dilakukan Rasul dalam
mengajarkan Al-Qur’an kepada sahabat. Ada dua bentuk metode audio/talaqqi,
yaitu :8
a. Siswa mendengarkan ayat-ayat yang akan dihafal dari bacaan guru
b. Pada era sekarang, peran guru dapat digantikan dengan cara mendengarkan

murattal syekh yang telah direkam dalam kaset/cd dan program Qur’an
player.

6. Metode Muraja ah (pengulangan hafalan)
Teknisnya sangat banyak, bisa dilakukan sendiri dengan merekam atau
memegang Al-Qur’an di tangannya, bisa dengan berpasangan. Ini sangat
berguna untuk memperkuat hafalan.

7. Metode tafsir
Metode tafsir adalah menghafal Al-Qur’an dengan mengkaji tafsirnya, baik
secara sendiri maupun melalui guru. Hal ini sangat membantu menghafal atau
memperkuat hafalan, terutama bila surat atau ayat tersebut dalam bentuk kisah.

8. Metode tajwid
Menghafalkan Al-Qur’an dengan memperhatikan bacaan dan hukumnya.

9. Metode gabungan
Metode gabungan dilakukan dengan dua atau lebih metode, misalnya metode
wahdah dengan kitabah dan lain sebagainya.
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Selain menerapkan beberapa metode tersebut, seseorang yang menghafal Al-

Qur’an sebaiknya memperhatikan langkah-langkah menghafal Al-Qur’an sebagai
berikut:

1.

10.

Hendaklah permulaan hafalan Al-Qur’an dimulai dari Surat An-nas lalu Al-
Falag, yakni kebalikan dari urutan surat-surat Al-Qur’an. Cara ini akan
memudahkan tahapan dalam perjalanan menghafal Al-Qur’an serta
memudahkan latihan dalam membacanya di dalam shalat baik .

Membagi hafalan menjadi dua bagian. Pertama, hafalan baru, sedangkan
kedua, membaca Al-Qur’an ketika shalat.

Mengkhususkan waktu siang, yaitu dari fajar hingga Maghrib untuk hafalan
baru.

Mengkhususkan waktu malam, yaitu dari azan Maghrib hingga azan Fajar
untuk membaca Al-Qur’an di dalam shalat.

Membagi hafalan baru menjadi dua bagian: Pertama hafalan. Kedua,
pengulangan. Adapun hafalan, hendaknya ditentukan waktunya setelah shalat
fajar dan setelah Ashar. Sedangkan pengulangan dilakukan setelah shalat
sunnah atau wajib sepanjang siang hari.

Meminimalkan kadar hafalan baru dan lebih memfokuskan pada pengulangan
ayat-ayat yang telah dihafal.

Hendaklah membagi ayat-ayat yang telah dihafal menjadi tujuh bagian sesuai
jumlah hari dalam sepekan, sehingga membaca setiap bagian dalam shalat
setiap malam.

Setiap kali bertambah kadar hafalan, maka hendaklah diulangi kadar
pembagian pengelompokan pekanannya agar sesuai dengan kadar tambahan.
Hendaklah hafalannya persurat. Jika surat tersebut panjang, bisa dibagi
menjadi beberapa ayat berdasarkan temannya. Tema-tema yang panjang juga
bisa dibagi menjadi dua bagian atau lebih atau dapat juga dikumpulkan surat-
surat atau tema-tema yang pendek menjadi satu penggalan. Dengan demikian,
pembagian tersebut tidak asal-asalan, dan bukan berdasarkan berapa halaman
atau berapa barisnya.

Tidak dibenarkan dan tidak diperbolehkan sama sekali melewati suatu surat

sampai ia menghafalnya secara keseluruhan. Setelah menghafalnya secara



keseluruhan, maka hendaklah diulang-ulang beberapa kali dalam tempo lebih
dari satu hari.

11. Apabila di tengah shalat malam mengalami kelemahan dalam hafalan sebagian
surat, maka hendaklah dilakukan pengulangan kembali di siang hari di hari
berikutnya. Dalam kondisi seperti ini, tidak dibenarkan.

12. Memulai hafalan baru. Kebanyakan hal seperti ini terjadi di awal-awal hari
setelah menyelesaikan hafalan baru.

13. Sangat dianjurkan sekali untuk memperdengarkan surat-surat yang akan
digunakan dalam shalat malam kepada orang lain.

14. Sangat baik mendidik anggota keluarga dengan metode ini. Caranya dengan
membuat jadwal pekanan bagi setiap anggota keluarga dan memperdengarkan
hafalan kepada mereka di siang hari, mengingatkan kepada mereka,
memotivasi mereka untuk membacanya ketika shalat malam, serta membekali
mereka supaya bisa berlatih, sehingga tumbuh berkembang di atas Al-Qur’an.
Al-Qur’an bisa menjadi teman bagi mereka yang tidak bisa lepas darinya dan
tidak kuasa untuk berpisah dengannya serta bisa menjadi lentera yang
menerangi jalan kehidupan mereka.

15. Hendaklah memperhatikan cara membacanya. Bacaan harus tartil (perlahan)
dan dengan suara yang terdengar oleh telinga. Bacaan yang tergesa-gesa
walaupun dengan alasan ingin menguatkan hafalan baru adalah bentuk
pelalaian terhadap tujuan membaca Al-Qur’an (untuk memperoleh ilmu, untuk
diamalkan, untuk bermunajat kepada Allah, untuk memperoleh pahala, untuk
berobat dengannya).

16. Tujuan dari menghafal Al-Qur’an bukanlah untuk menghafal lafadz-lafadznya
dalam jumlah yang banyak, tetapi tujuannya adalah mengulang-ulang surat
yang telah dihafal dalam shalat dengan niat untuk menjaga hafalan, tetapi
apabila mampu menghafal banyak surat sesuai apa yang telah disebutkan di

atas, itu lebih utama dari pada sedikit menghafal.®
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Metode yang digunakan untuk menghafal sangat beragam. Oleh karena itu,
seseorang yang berniat menghafal Al-Qur’an berhak memilih metode yang tepat
dan sesuai dengan situasi dan kondisi pribadinya. Orang lain tidak berhak
memaksakan seseorang yang menghafal Al-Qur’an untuk memilih metode tertentu.

Karena hal tersebut justru dapat menghambat proses menghafal Al-Qur’an.

C. Faktor Pendukung dan Penghambat Menghafal Al-Qur’an
1. Faktor Pendukung Menghafal Al-Qur’an

Sama halnya dengan mengahal materi pelajaran, menghafal Al-Qur’an
juga ditemukan banyak hambatan dan kendala. Faktor-faktor yang mempengaruhi
dalam menghafal Al-Qur’an pada dasarnya dapat dikelompokkan menjadi dua,
yaitu faktor-faktor pendukung dalam menghafal Al-Qur’an dan faktor-faktor
penghambat dalam menghafal Al-Qur’an.

Faktor-faktor yang mendukung seseorang dalam menghafal Al-Qur’an
adalah sebagai berikut:

1) Persiapan yang matang

Persiapan yang matang merupakan syarat penting bagi seseorang menghafal
Al-Qur’an. Faktor persiapan sangat berkaitan dengan minat seseorang dalam
menghafal Al-Qur’an. Minat yang tinggi sebagai usaha menghafal Al-Qur’an
adalah modal awal seseorang mempersiapkan diri secara matang.

Persiapan personal ditunjang dengan minat yang tinggi secara tidak langsung
akan mewujudkan konsentrasi, sehingga dapat memperlancar proses
menghafal Al-Qur’an secara cepat.

2) Motivasi dan stimulus
Selain minat, motivasi dan stimulus juga harus diperhatikan bagi seseorang
yang menghafal Al-Qur’an. Menghafal Al-Qur’an dituntut kesungguhan
khusus, pekerjaan yang berkesinambungan dan kemauan keras tanpa

mengenal bosan dan putus asa. Karena itulah motivasi yang tinggi untuk
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menghafal Al-Qur’an harus selalu dipupuk.
3) Faktor usia

Menghafal Al-Qur’an pada dasarnya tidak dibatasi dengan usia, namun
setidaknya usia yang ideal untuk menghafal Al-Qur’an harus tetap
dipertimbangkan. Seorang yang menghafal Al-Qur’an dalam usia produktif
(5-20 tahun) lebih baik daripada menghafal Al-Qur’an dalam usia 30-40
tahun. Faktor usia tetap harus diperhitungkan karena berkaitan dengan daya
rekam (memori) seseroang. Oleh karena itu, lebih baik usia menghafal Al-
Qur’an adalah usia dini (masa anak dan remaja), karena daya rekam yang
dihasilkan sangat kuat dan daya ingat yang cukup tajam. Hal ini adalah wajar
sebab pepatah Arab sendiri menyatakan:

s L o SU S d5-gsenddl 8 gllaake et L SSU G aaily & Unnly

Artinya: “Belajar di masa kecil bagaikan mengukir di atas batu, sedangkan
belajar di masa tua bagaikan mengukir di atas air”.!2

4) Manajemen waktu
Pengelolaan dan pengaturan waktu sangat penting dalam menunjang
keberhasilan menghafal Al-Qur’an. Seseorang yang menghafal Al-Qur’an
harus dapat memanfaatkan waktu yang dimiliki dengan sebaik-baiknya. Oleh
karena itu, seseorang yang menghafal Al-Qur’an harus dapat memilah kapan
ia harus menghafal dan kapan ia harus melakukan aktivitas dan kegiatan
lainnya.
Sehubungan dengan manajemen waktu, Ahsin W. Al-Hafidh dalam bukunya
Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur’an telah menginventarisir waktu-waktu
yang dianggap ideal untuk menghafal Al-Qur’an sebagai berikut:
1. Waktu sebelum fajar
2. Setelah fajar, sehingga terbit matahari
3. Setelah bangun dari tidur siang
4. Setelah shalat

11 Abdulrab Nawabuddin, op. cit., hIm. 48-49.
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5. Waktu di antara Maghrib dan Isya’*3

5) Intelegensi dan potensi ingatan

Faktor intelegensi dan potensi ingatan lebih menyangkut faktor psikologis.
Seseorang yang memiliki kecerdasan dan daya ingat yang tinggi akan lebih
cepat menghafal Al-Qur’an daripada seseroang yang memiliki kecerdasan di
bawah rata-rata. Namun demikian, bukan berarti kecerdasan satu-satunya
faktor menentukan kemampuan seseorang menghafal Al-Qur’an. Realita
menunjukkan, bahwa banyak orang yang memiliki kecerdasan cukup tinggi
tidak dapat menghafal Al-Qur’an, sedangkan banyak orang yang memiliki
kecerdasan rata-rata berhasil menghafal Al-Qur’an dengan baik karena
motivasi yang tinggi dan bersungguh-sungguh.

6) Tempat menghafal
Faktor tempat merupakan faktor penentu kecepatan seseorang dalam
menghafal Al-Qur’an. Faktor tempat berkaitan dengan situasi dan kondisi
seseorang dalam menghafal Al-Qur’an. Menghafalkan Al-Qur’an di tempat
bising dan kumuh serta penerangan yang kurang akan sulit untuk dilakukan
daripada menghafal Al-Qur’an di tempat yang tenang, nyaman dan
penerangan yang cukup. Hal ini dikarenakan, faktor tempat menghafal sangat
erat kaitannya dengan konsentrasi seseorang.'*

7) Panjang dan pendek surat atau ayat
Panjang dan pendek surat atau ayat sangat berpengaruh terhadap kecepatan
menghafal Al-Qur’an. Surat atau ayat yang panjang lebih sulit untuk
dihafalkan dari pada surat atau yang pendek lebih dapat dihafalkan. Namun
demikian, Abdurrahman Abdul Khalig bahwa menghafal Al-Qur’an harus
menggunakan satu mushaf, sebab penggunaan lebih dari satu mushaf akan
membingungkan pola hafalan dalam bayangannya.®
2. Faktor Penghambat Menghafal Al-Qur’an

Selain faktor-faktor pendukung tersebut, faktor-faktor lain yang harus

13 bid., him. 60.
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diperhatikan adalah faktor penghambat (kendala) menghafal al-Qur’an. Faktor-

faktor penghambat dalam menghafal al-Qur’an di antaranya:

a. Faktor Internal

a)
b)

c)
d)

e)

f)
9)
h)

Niat yang belum ikhlas. Masih tercampur dengan niat yang lainnya.
Cinta dunia dan sibuk pikiran, sibuk perasaan dan sibuk kegiatan
dengannya.

Belum bisa menikmati bacaan Al Quran.

Pikiran dan hati yang terkotori dengan kemaksiatan. Masih belum
istiqgomah dalam beristighfar dan melalukan sholat taubah.

Kurang sabar, kurang semangat, kurang motivasi, dan masih bersandar
sepenuhnya pada kemampuan diri sendiri serta kurang bertawakkal kepada
Alloh swt. sehingga berujung pada putus asa ketika hasil yang diperoleh
tidak sesuai dengan harapan.

Belum mampu membaca Al Quran dengan baik.

Manajemen waktu yang masih kurang baik.

Kurangnya mengulang bacaan Al Quran (muroja‘ah).

b. Faktor Eksternal

a)
b)
c)
d)
e)

Tidak adanya pembimbing yang kompeten.

Tidak ada "teman" yang sama-sama hendak menghafal Al Quran.
Lingkungan tempat tinggal yang kurang mendukung (kondusif).
Berganti-ganti mushaf yang digunakan untuk menghafal.

Tidak menyisihkan waktu dan menyediakan tempat khusus untuk
menghafal.

Tidak adanya bimbingan konseling dan motivasi dari pembimbing Kurang
menaruh "rasa hormat" (ta'zhim) kepada Al Quran, para muhafizh, Ahlul
Quran, dsb.

D. Dasar dan Hikmah Menghafal Al-Qur’an

Secara tegas banyak para ulama’ mengatakan, alasan yang menjadikan sebagai

dasar untuk menghafal Al-Qur’an adalah sebagai berikut :

a. Jaminan kemurnian Al-Qur’an dari usaha pemalsuan.



Sejarah telah mencatat bahwa Al-Qur’an telah dibaca oleh jutaan manusia
sejak zaman dulu sampai sekarang.Para penghafal Al-Qur’an adalah orang-orang
yang di pilih Allah untuk menjaga kemurnian Al-Qur’an dari usaha-usaha
pemalsuannya.

b. Menghafal Al-Qur’an adalah fardhu kifayah.

Melihat dari surat Al-Hijr ayat 9 diatas bahwa penjagaan Allah terhadap Al-
Qur’an bukan berarti Allah menjaga secara langsung fase-fase penulisan Al-
Qur’an, tetapi Allah melibatkan para hamba-Nya untuk ikut menjaga Al-Qur’an.
Melihat dari ayat di atas banyak ahli Qur’an yang mengatakan bahwa hukum
menghafal Al-Qur’an adalah fardhu kifayah, diantaranya adalah :

Ahsin W. mengatakan bahwa hukum menghafal Al-Qur’an adalah fardhu
kifayah. Ini berati bahwa orang yang menghafal Al-Qur’an tidak boleh kurang dari
jumlah mutawatir sehingga tidak akan ada kemungkinan terjadinya pemalsuan dan
pengubahan terhadap ayat-ayat suci Al-Qur’an.

Kemudian menurut Abdurrab Nawabudin bahwa apabila Allah telah
menegaskan bahwa Dia menjaga Al-Qur’andari perubahan dan penggantian, maka
menjaganya secara sempurna seperti telah diturunkan kepada hati Nabi-Nya, maka
sesungguhnya menghafalnya menjadi fardhu kifayah baik bagi suatu umat maupun
bagi keseluruhan kaum muslimin.’

Setelah melihat dari pendapat para ahli Qur’an di atas dapat disimpulkan bahwa
hukum menghafal Al-Qur’an adalah fardhu kifayah, yaitu apabila diantara kaum
ada yang sudah melaksanakannya, maka bebaslah beban yang lainnya, tetapi
sebaliknya apabila di suatu kaum belum ada yang melaksanakannya maka
berdosalah semuanya.

Jadi wajar jika manusia yang berinteraksi dengan Al-Qur’an menjadi sangat
mulia, baik di sisi manusia apalagi di sisi Allah, di dunia dan di akhirat. Kemudian
berikut ini ada beberapa hikmah menghafal Al-Qur’an :

a. Al-Qur’an menjanjikan kebaikan, berkah dan kenikmatan bagi penghafalnya.

b. Hafidz Qur’an merupakan ciri orang yang diberi ilmu.

Ahsin W, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur’an...,hal. 24
17 Abdu al-Rabb Nawabudin, MetodeEfektifMenghafalAl-Quran..., hal. 19



. Fasih dalam berbicara dan ucapannya.

. Al-Qur’an memuat 77.439 kalimat. Jika seluruh penghafal Al-Qur’an
memahami seluruh arti kalimat tersebut berarti dia sudah banyak sekali
menghafal kosa kata bahasa arab yang seakan-akan ia menghafal kamus bahasa
arab.

. Dalam Al-Qur’an banyak terdapat kata-kata hikmah yang sangat berharga bagi
kehidupan. Secara menghafal Al-Qur’an berarti banyak menghafal kata-kata
hikmah.

. Hafidz Qur’an sering menjumpai kalimat-kalimat uslub atau za bir yang sangat
indah. Bagi seseorang yang ingin memperoleh rasa sastra yang tinggi dan fasih
untuk kemudian bisa menikmati karya sastra Arab atau menjadi satrawan Arab
perlu banyak menghafal kata-kata atau uslub Arab yang indah seperti syair dan
amtsar (perumpamaan) yang tentunya banyak terdapat di Al-Qur’an.

. Mudah menemukan contoh-contoh nahwu, sharaf, dan juga balaghah dalam Al-
Qur’an.

. Dalam Al-Qur’an banyak ayat-ayat hukum, dengan demikian secara tidak
langsung seorang penghafal Al-Qur’an akan menghafal ayat-ayat hukum. Yang

demiakian ini sangat penting bagi orang yang ingin terjun di bidang hukum.

i. Orang yang menghafal Al-Qur’an akan selalu mengasah hafalannya. Dengan

demikian otaknya akan semakin kuat untuk menampung berbagai macam

informasi.

j. Penghafal Al-Qur’an adalah orang yang akan mendapatkan untung dalam

perdagangannya dan tidak akan merugi.
. Al-Qur’an akan menjadi penolong (syafa’at) bagi para penghafal Al-Qur’an.
Selain itu ada beberapa tujuan pembelajaran tahfidzul Qur’an secara terperinci
yakni sebagai berikut:
a. Siswa dapat memahami dan mengetahui arti penting dari kemampuan dalam
menghafal Al-Qur’an.
b. Siswa dapat terampil menghafal ayat-ayat dari surat surat tertentu dalam juz

amma yang menjadi materi pelajaran.



c. Siswa dapat membiasakan menghafal Al-Qur’an dan supaya dalam berbagai
kesempatan ia sering melafadzkan ayat-ayat Al-Qur’an dalam aktivitas
sehari-hari.8

Selain itu juga tujuan yang terpenting yakni untuk menumbuhkan,

mengembangkan serta mempersiapkan bakat hafidz dan hafidzah pada anak,

sehingga nantinya menjadi generasi cendekiawan muslim yang hafal Al-Qur’an.

E. Syarat Menghafal Al-Qur’an

Menghafal Al-Qur’an adalah pekerjaan yang sangat mulia. Akan tetapi

menghafal Al-Qur’an tidaklah mudah seperti membalikan telapak tangan, oleh

karena itu ada hal-hal yang perlu dipersiapkan sebelum menghafal agar dalam

proses menghafal tidak begitu berat.

Diantara beberapa hal yang harus terpenuhi sebelum seseorang memasuki

periode menghafal Al-Qur’an ialah :

a.

Mampu mengosongkan benaknya dari pikiran-pikiran dan teori-teori,atau
permasalahan-permasalahan  yang  sekiranya akan  mengganggunya.
Mengosongkan pikiran lain yang sekiranya mengganggu dalam proses
menghafal merupakan hal yang penting. Dengan kondisi yang seperti ini akan
mempermudah dalam proses menghafal Al-Qur’an karena benar-benar fokus
pada hafalan Al-Qur’an.

Niat yang ikhlas. Niat adalah syarat yang paling penting dan paling utama dalam
masalah hafalan Al-Qur’an. Sebab, apabila seseorang melakukan sebuah
perbuatan tanpa dasar mencari keridhaan Allah semata, maka amalannya hanya
akan sia-sia belaka.

Izin dari orang tua, wali atau suami. Semua anak yang hendak mencari ilmu atau
menghafalkan Al-Qur’an, sebaiknya terlebih dahulu meminta izin kepada kedua

orang tua dan kepada suami (bagi wanita yang sudah menikah). Sebab, hal itu

8Ahmad Lutfi, Pembelajaran Al-Qur’an dan Hadits (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Islam,
2009), hal. 168-169



akan menentukan dan membantu keberhasilan dalam meraih cita-cita untuk

menghafalkan Al-Qur’an.*®

d. Tekad yang kuat dan bulat. Tekad yang kuat dan sungguh-sungguh akan
mengantar seseorang ke tempat tujuan, dan akan membentengi atau menjadi
perisai terhadap kendala-kendala yang mungkin akan datang merintanginya

e. Sabar. Keteguhan dan kesabaran merupakan faktor-faktor yang sangat penting
bagi orang yang sedang dalam proses menghafal Al-Qur’an. Hal ini disebabkan
karena dalam proses menghafal Al-Qur’an akan banyak sekali ditemui berbagai
macam kendala.

f. Istigamah. Yang dimaksud dengan istigamah adalah konsisten, yaitu tetap
menjaga keajekan dalam menghafal Al-Qur’an. Dengan perkataan lainpenghafal
harus senantiasa menjaga kontinuitas dan efisiensi terhadap waktu untuk
menghafal Al-Qur’an.

g. Menjauhkan diri dari maksiat dan perbuatan tercela. Perbuatan maksiat dan
perbuatan tercela merupakan sesuatu perbuatan yang harus dijauhi bukan saja
oleh orang yang sedang menghafal Al-Qur’an, tetapi semua kaum muslim
umumnya. Karena keduanya mempengaruhi terhadap perkembangan jiwa dan
mengusik ketenangan hati, sehingga akan menghancurkan istiqgamah dan
konseantrasi yang telah terbina dan terlatih sedemikian bagus.

h. Mampu membaca dengan baik. Sebelum penghafal Al-Qur’an memulai
hafalannya, hendaknya penghafal mampu membaca Al-Qur’an dengan baik dan
benar, baik dalam Tajwid maupun makharij al-hurufnya, karena hal ini akan
mempermudah penghafal untuk melafadzkannya dan menghafalkannya.

i. Berdo’a agar sukses menghafal Al-Qur’an.?

F. Adab-Adab Penghafal Al-Qur’an
a. Menghindarkan diri dari perbuatan menjadikan Al-Qur’an sebagai sumber

penghasilan pekerjaan dalam kehidupannya.

BwWiwi Alawiyah Wahid, Cara Cepat Bisa Menghafal al-Qur’an, (Jogjakarta: Diva Press, 2012),
hal. 30
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Imam Abu Sulaiman Al-Khatabi menceritakan larangan mengambil upah
atas pembacaan Al-Qur’an dari sejumlah ulama’, diantaranya Az-Zuhri dan
Abu Hanifah. Sejumlah ulama’ mengatakan boleh mengambil upah bila
tidak mensyaratkannya, yaitu pendapat Ibnu Sirin, Hasan Bashri, dan
sya’bi.Imam atha’, Imam Syafi’i, Imam Malik dan lainnya berpendapat
boleh mengambil upah, jika disyaratkan dan dengan akad sewa yang benar.
b. Memelihara bacaannya.?!
Ulama’ salaf mempunyai kebiasaan-kebiasaan yang berbeda dalam jangka
waktu pengkhataman Al-Qur’an. Ibnu Abi Dawud meriwayatkan dari
sebagian ulama salaf bahwa mereka mengkhatamkan Al-Qur’an dalam
setiap bulan, ada juga yang khatam setiap sepuluh hari, ada juga yang hanya
seminggu mengkhatamkan Al-Qur’an, bahkan ada juga yang khatam Al-
Qur’an yang hanya ditempuh sehari semalam.
Diantara yang mengkhatamkan Al-Qur’an dalam schari semalam adalah
Utsman bin Affan r.a, Tammim Ad-Daari Said bin Jubair, Mujahid, As-
Syafi’i dan lainnya. Diantara yang mengkhatamkan Al-Qur’an dalam tiga
hari adalah Sali bin Umar r.a. Qadhi mesir di masa pemerintahan muawiyah.
c. Khusu’ Orang yang menghafal Al-Qur’an adalah pembaca panji-panji
Islam. Tidak selayaknya ia bermain bersama orang-orang yang suka
bermain, tidak mudah lengah bersama orang-orang yang lengah dan tidak
suka berbuat yang sia-sia bersama orang-orang yang suka berbuat sia-sia.
Yang demikian itu adalah demi mengagungkan Al-Qur’an.

d. Memperbanyak membaca dan shalat malam.

G. Teori Menghafal Al-Qur’an
Kata menghafal dapat disebut juga sebagai memori, dimana apabila
mempelajarinya maka membawa kita pada psikologi kognitif, terutama pada model

manusia sebagai pengolah informasi.

2L ImamAn-Nawawi, Adab dan Tata Cara Menjaga Al-Qur’an, (Jakarta : Pustaka Amani, 2001),
hal. 58-60



Menurut Atkinson yang dikutip oleh Sa’dullah mengatakan proses

menghafal melewati tiga proses yaitu:?

a.

Encoding (Memasukan informasi ke dalam ingatan) Encoding adalah suatu
proses memasukan data-data informasi ke dalam ingatan. Proses ini melalui
dua alat indera manusia, yaitu penglihatan dan pendengaran. Kedua alat indera
yaitu mata dan telinga, memegang peranan penting dalam penerimaan
informasi sebagaimana informasi sebagaimana banyak dijelaskan dalam ayat-
ayat Al-Qur’an, dimana penyebutan mata dan telinga selalu beriringan.
Storage (Penyimpanan). Storage adalah penyimpann informasi yang masuk di
dalam gudang memori. Gudang memori terletak di dalam memori panjang
(long term memory). Semua informasi yang dimasukkan dan disimpan didalam
gudang memori itu tidak akan pernah hilang. Apa yang disebut lupa sebenarnya
hanya kita tidak berhasil menemukan kembali informasi tersebut di dalam
gudang memori.

Retrieval (Pengungkapan Kembali)Retrieval adalah pengungkapan kembali
(reproduksi) informasi yang telah disimpan di dalam gudang memori
adakalanya serta merta dan adakalanya perlu pancingan. Apabila upaya
mengingat kembali tidak berhasil walaupun dengan pancingan, maka orang
menyebutnya lupa. Lupa mengacu pada ketidak berhasilan kita menemukan
informasi dalam gudang memori, sungguh pun ia tetap ada disana.
Selanjutnya, menurut Atkinson dan Shiffrin sistem ingatan manusia dibagi

menjadi 3 bagian yaitu: pertama, sensori memori (sensory memory); kedua, ingatan

jangka pendek (short term memory); dan ketiga, ingatan jangka panjang (long term

memory). Sensor memori mencatat informasi atau stimulus yang masuk melalui

salah satu atau kombinasi panca indera, yaitu secara visual melalui mata,

pendengaran melalui telinga bau melalui hidung, rasa melalui lidah dan rabaan

melalui kulit. Bila informasi atau stimulus tersebut tidak diperhatikan akan

langsung terlupakan, namun bila diperhatikan maka informasi tersebut ditransfer ke

system ingatan jangka pendek. Sistem ingatan jangka pendek menyimpan informasi

atau stimulus selama + 30 detik, dan hanya sekitar tujuh bongkahan informasi

22|bid.,hal. 49-50



(chunks) dapat dipelihara dan disimpan di sistem ingatan jangka pendek dalam
suatu saat. Setelah berada di sistem ingatan jangka pendek, informasi tersebut dapat
ditransfer lagi melalui proses rehearsal latihan/pengulangan) ke system ingatan
jangka panjang untuk disimpan, atau dapat juga informasi tersebut hilang atau
terlupakan karena tergantikan oleh tambahan bongkahan informasi yang baru.?

Bagi seorang tenaga pengajar atau guru, pengetahuan ini sangat bermanfaat
karena membantu dalam memonitor dan mengarahkan proses berfikir siswa. Dalam
pembelajaran menghafal Al- Qur’an, sejak dini anak perlu dilatih menghafal atau
mengingat secara efektif dan efisien. Latihan-latihan tersebut menurut Gie, meliputi
3 hal yaitu: pertama: recall, anak dididik untuk mampu mengingat materi pelajaran
di luar kepala; kedua: recognition, anak dididik untuk mampu mengenal kembali
apa yang telah dipelajari setelah melihat atau mendengarnya; dan ketiga:
relearning, anak dididik untuk mampu mempelajari kembali dengan mudah apa
yang pernah dipelajarinya. Dalam pembelajaran menghafal Al-Qur’an Madrasah
Ibtidaiyah/ Sekolah Dasar, tahap yang dilakukan adalah murid diupayakan untuk
sampai pada tingkat recall, yakni murid mampu menghafalkan Al-Qur’an di luar
kepala.?*

H. Nilai-Nilai Spiritual
1. Definisi Nilai-Nilai Spiritualitas

Secara bahasa, spiritualitas berasal dari bahasa Latin yaitu Spiritus yang
berarti roh, jiwa, semangat. Selain itu dari kata Inggris yaitu spirituality, yang
artinya menjadi kata spiritualitas.?® Dalam kamus Filsafat Lorenz Bagus terdapat
pengertian lain tentang spirit dari para filosof. Aristoteles juga mengatakan bahwa
spiritual ini juga dapat diartikan sebagai prinsip adi kodrati yang ditangkap
langsung dan intuitif pandangan ini juga dianggap erat dengan agama karena dalam
agama ruh tertinggi adalah Tuhan. Selain itu menurut Plato, spiritualitas sering

dilawankan dengan kata “materia” atau “korporalitas”. Spiritualitas di sini berarti

ZAhmad Lutfi, Pembelajaran Al-Qur’an dan Hadits..., hal. 167
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bersifat atau berkaitan dengan roh yang berlawanan dengan materialitas yang
bersifat atau berkaitan dengan kebendaan atau korporalitas yang berarti bersifat
tubuh atau badani. Dalam arti sebenarnya, spiritualitas adalah hidup berdasarkan
atau menurut roh. Disini roh yang dibahas yaitu roh Allah sendiri. Spiritualitas
adalah hidup yang didasarkan pada pengaruh dan bimbingan roh Allah. Spiritualitas
dapat diartikan sebagai bidang penghayatan batiniah terhadap Tuhan melalui laku-
laku tertentu yang sebenarnya terdapat pada setiap agama, tetapi disini tidak semua
orang beragama menekuninya. Fokus spiritualitas yaitu manusia. Apabila dalam
psikologi mengkaji jiwa sebagai ego, sedangkan di dalam spiritual mengkaji jiwa
sebagai spirit. Maka manusia membuat diri dan hidupnya itu sesuai dengan
semangat dan cita-cita Allah. Manusia juga memiliki tiga dimensi spiritual menurut
Sayyed Husein Nasr.
Faktor yang berhubungan dengan spiritualitas yaitu:
a. Diri sendiri
Jiwa seseorang yaitu hal yang sangat fundamental dalam eksploitasi
(penyelidikan) spiritualitas.
b. Sesama
Bermasyarakat untuk saling berhubungan diakui sebagai pokok pengalaman
manusia, sehingga berhubungan dengan orang lain sama pentingnya dengan
diri sendiri.
c. Tuhan
Pemahaman mengenai Tuhan, selain itu juga hubungan antara Tuhan dengan
Manusia secara tradisional diterima dalam kerangka hidup beragama. Namun,
sejauh ini dianggap secara luas dan tidak terbatas. Manusia memahami Tuhan
dengan berbagai cara salah satuya.

2. Macam-Macam Nilai Spiritual
Secara terperinci nilai spiritual dibedakan menjadi 4 kategori antara lain® :
a) Nilai estetika
Yaitu nilai yang terkandung pada suatu benda berdasarkan pada pertimbangan

nilai keindahan baik dalam keindahan bentuk, keindahan tata warna, keindahan
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suara, keindahan gerak dan lain - lain. Contoh nilai estetika yang ada di dalam
Program Tahfidz Qur’an ini adalah nilai keindahan suara pada saat melantukan
Ayat Suci Al-qur’an. Dengan adanya nilai estetika keindahan suara maka para
peserta program tahfidz akan lebih tertarik untuk mendengarkan , membaca serta
menghafalkan Al-Qur’an.Fakta yang menarik adalah, jika al-qur an dibaca dengan
menggunakan aturan yang benar, maka akan hadir alunan musikal yang indah. Ada
satuan suara harmonis yang keluar dari al-qur an sehingga menyenangkan untuk
dibaca atau didengar (Muhaya, 2003:25). Quraish Shihab mengatakan bahwa hal
pertama yang terasa di telinga ketika mendengarkan al-qur an adalah nada dan
langgamnya. Ayat-ayat al-qur an walaupun sebagaimana ditegaskan oleh Allah
SWT bukan syair atau puisi, namun terasa dan terdengar mempunyai keunikan
dalam irama dan ritmenya. Marmaduke Pickthall, seorang cendekiawan Inggris,
dalam the Meaning of Glorious Qur an menulis: Al-Qur an mempunyai simfoni
yang tidak ada taranya di mana setiap nada-nadanya bisa menggerakkan manusia
untuk menangis dan bersuka cita (Shihab, 1998:118).

Menyinggung soal pengaruh suara yang keluar dari al-qur an, menarik untuk
menyimak deskripsi salah seorang ahli sejarah agama, Karen Armstrong, dalam
kalimat berikut ini: Sebagaimana tersirat dari namanya, al-qur an ditujukan untuk
dibaca dengan suara keras, dan pengaruh yang timbul dari bunyi bahasa itu
merupakan bagian penting dari kitab suci ini. Kaum Muslim mengatakan bahwa
tatkala mereka mendengar al-qur an dibacakan di masjid, mereka merasa dilingkupi
oleh suara yang berdimensi ilahiah, nyaris seperti Muhammad ketika didekap oleh
Jibril di Gua Hira atau ketika dia melihat malaikat memenuhi seluruh penjuru ufuk.
Al-Qur an bukanlah sebuah kitab yang dibaca sekadar untuk memperoleh
informasi. Membaca al- Qur an dimaksudkan untuk memetik rasa tentang yang
ilahi, dan karenanya tidak untuk dibaca dengan tergesa-gesa (Armstrong,
2000:201). Ada dua hal penting yang perlu digarisbawahi dari uraian Karen
Armstrong di atas. Pertama, motivasi membaca al-qur an tidaklah selalu untuk
menggali informasi, akan tetapi yang tidak kalah pentingnya juga, adalah
menghadirkan rasa tentang yang ilahi melalui bunyi suaranya. Ini mengingatkan
kita pada sebuah hadis Qudsi yang di dalamnya Allah SWT menjelaskan tentang

Ketika seseorang membaca al-qur an, maka orang itu akan masuk ke dalam



percakapan dengan-ku dan Aku masuk ke dalam percakapan dengannya.mengenai
pengaruh yang timbul dari bunyi bahasa al-qur an. Banyak orang Arab yang takjub
dan terkejut, ketika mendengar al-qur an saat pertama kali, dan tidak sedikit dari
mereka masuk Islam seketika itu juga. Mereka percaya bahwa hanya Tuhanlah yang
bisa menyusun langgam bahasa dengan keindahan yang menakjubkan itu
(Armstrong, 2000:202). Beberapa di antara mereka yang kisahnya begitu populer
di kalangan umat Islam adalah Umar bin al-khattab dan Abu al-walid bin al-
Mughirah (Utbah bin al-rabi ah). Salah satu versi menuturkan, Umar seringkali
diam-diam bersembunyi di balik tirai Ka bah untuk mencuri dengar al-qur an dari
Nabi. Umar kemudian menceritakan apa yang terjadi padanya: Ketika aku
mendengar al-qur an, hatiku menjadi lembut sehingga aku menangis dan kubiarkan

Islam menyelinap memasuki jiwaku (Armstrong, 2000:203).

b) Nilai moral

Yaitu nilai tentang baik buruknya perbuatan manusia berdasarkan pada nilai-
nilai sosial yang bersifat universal. Nilai - nilai moral ini akan berlaku secara umum
walaupun setiap masyarakat memiliki tata nilai yang berbeda - beda. Dalam
penerapannya sedikit memiliki perbedaan yang merupakan karakteristik khas dari
corak budaya masyarakat tertentu.

Dalam Islam, moralitas atau sisitem perilaku, terwujud melalui proses aplikasi
sistem nilai/norma yang bersumber dari al Quran dan sunnah Nabi. Berbeda dengan
etika atau moral yang terbentuk dari sistem nilai/norma yang berlaku secara alamiah
dalam masyarakat, yang dapat berubah menurut kesepakatan serta persetujuan dari
masyarakatnya, pada dimensi ruang dan waktu yang berbeda. Sistem etika ini sama
sekali bebas dari nilai, serta lepas dari hubungan vertikal dengan kebenaran hakiki.

Dalam surat Ali Imran, ayat 190-191 disebutkan, “Sesungguhnya dalam
penciptaan langit dan bumi, serta pergantian siang dan malam, terdapat tanda-tanda
bagi Ulil Albab (yaitu) orang-orang yang berdzikir pada Allah ditengah ia berdiri,
duduk dan berbaring, serta bertafakur tentang penciptaan langit dan bumi.

(kemudian ia berkata), Tuhan kami, tidaklah Engkau ciptakan semua ini dengan



sia-sia....”.Dalam ayat ini, setidaknya dapat diambil tiga titik penting, yakni ulul
albab (sisi kemanusiaan), Dzikrullah (sisi ke-Tuhanan), serta Tafakur (sisi
kealaman).

Perenungan terhadap Tuhan, merupakan landasan bagi kebijaksanaan yang
akan lahir dari setiap kerja dan aktifitas manusia. Dengan pelaksanaan perenungan
terhadap Tuhan secara kontinyu, akan membawanya pada kesadaran ilahiyah.
Sedangkan tafakur (kerja berfikir) manusia merupakan kerja universal dan integral.
Dalam hal ini, berfikir bukan saja terhadap langit dan bumi, akan tetapi juga
terhadap segala sesuatu yang ada didalamnya, termasuk berbagai fenomena dan
arus sejarah kehidupan yang dialami oleh umat manusia, dari waktu kewaktu.
Formulasi dari hasil berfikir terhadap alam inilah yang selanjutnya dirumuskan
sains dan teknologi, sebagai salah satu bentuk dari produk budaya manusia.

Disinilah letak keberhasilan manusia untuk menjadi hamba yang bergelar ulil
albab. Seorang ulil albab akan menjalani hidup serta kehidupannya dengan dua
landasan, yakni landasan dzikir dan landasan pikir. Landasan dzikir menekankan
pada rasa tanggung jawabnya didalam memanfaatkan alam semesta, semata-mata
hanya demi kemaslahatan umat, sedangkan landasan pikir akan membawanya
untuk senantiasa melakukan kerja perekayasaan terhadap alam semesta, dengan
menghasilkan berbagai temuan sains yang aplikatif (teknologi).

Hubungan diantara kedua landasan tersebut, dalam kaitannya dengan alam
semesta, tercermin dalam sikap dan tingkah laku (moral), disaat manusia
melaksanakan fungsinya sebagai khalifatullah. Moral merupakan sikap manusia
yang dimanifestasikan kedalam perbuatannya. Oleh karena itu, antara sikap dan
perbuatan harus menyatu, dan tidak boleh saling kontradiktif, atau dalam bahasa
yang lebih populer adalah “menyatunya kata dan perbuatan”.

Disamping itu, Nabi Muhammad sebagai al matsalul kamil (contoh yang sejati
dan sempurna), juga telah memberikan tauladan terhadap umatnya untuk berlaku
menurut nilai-nilai moralitas yang luhur. Bahkan, salah satu fungsi diutusnya
Muhammad adalah untuk menyempurnakan moral masyarakat. Sehingga pribadi
Muhammad merupakan contoh moralitas yang sangat luhur, bagi pembentukan

tatanan sosial masyarakat yang bermartabat.



Oleh karena itu, moral bukan saja bersifat personal, seperti jujur, adil dan
bertanggung jawab, akan tetapi juga berdimensi publik, yakni terciptanya etika
kolektif, serta kehidupan sosial yang santun. Dengan etika kolektif inilah, akan
terbangun etika organisasi yang mengharuskan setiap individu untuk berjalan
bersama, menurut landasan etika kolektif tersebut. Namun demikian, pada dasarnya
etika publik ini terbentuk dari etika individu, sehingga tidak mungkin akan tercipta
etika publik, tanpa adanya kesadaran masing-masing pribadi akan nilai moralitas.

Pendidikan agama dan moral merupakan pedoman sangat penting bagi dalam
proses belajar mengajar sebagai salah satu antisipasi agar anak-anak didik Kita
terhindar hal-hal yang bertentangan dengan agama di era globalisasi saat ini.
Dikatakan, dengan kuatnya pendidikan agama akan menciptakan generasi yang
bermoral dan berkualitas. Kondisi itulah yang saat ini ditanamkan Pendidikan
Harapan, sehingga melahirkan generasi-generasi yang berkualitas dengan cirinya
iman, ilmu dan amal.

Pendidikan moral bisa disamakan pengertiannya dengan pendidikan budi
pekerti. Pendidikan moral merupakan pendidikan nilai-nilai luhur yang berakar dari
agama, adat-istiadat dan budaya bangsa Indonesia dalam rangka mengembangkan
kepribadian supaya menjadi manusia yang baik. Secara umum, ruang lingkup
pendidikan moral adalah penanaman dan pengembangan nilai, sikap dan perilaku
sesuai nilai-nilai budi pekerti luhur. Di antara nilai-nilai yang perlu ditanamkan
adalah sopan santun, berdisiplin, berhati lapang, berhati lembut, beriman dan
bertakwa, berkemauan keras, bersahaja, bertanggung jawab, bertenggang rasa,
jujur, mandiri, manusiawi, mawas diri, mencintai ilmu, menghargai karya orang
lain, rasa kasih sayang, rasa malu, rasa percaya diri, rela berkorban, rendah hati,
sabar, semangat kebersamaan, setia, sportif, taat asas, takut bersalah, tawakal, tegas,
tekun, tepat janji, terbuka, dan ulet. Jika anggota masyarakat telah memiliki
karakter dengan seperangkat nilai budi pekerti tersebut, diyakini ia telah menjadi
manusia yang baik.

Zaim Elmubarok dalam bukunya “Membumikan Pendidikan Nilai” (2009)
berkeyakinan bahwa sentral pendidikan nilai adalah keluarga. Menurutnya,
keluarga adalah satu-satunya sistem sosial yang diterima di semua masyarakat, baik

yang agamis maupun yang non-agamis. Sebagai lembaga terkecil dalam



masyarakat, keluarga memegang peran yang sangat penting dalam kehidupan sosial
umat manusia. Sesungguhnya dapat dikatakan bahwa keluarga adalah tahap
pertama lembaga-lembaga penting sosial dan dalam tingkat yang sangat tinggi, ia
berkaitan erat dengan kelahiran peradaban, transformasi warisan dan pertumbuhan
serta perkembangan umat manusia. Secara keseluruhan, semua tradisi, keyakinan,
sopan santun, sifat-sifat individu dan sosial, ditransfer lewat keluarga kepada
generasi-generasi berikutnya.

Zaim juga menanggap keluarga merupakan batu pondasi setiap masyarakat
besar manusia, dimana semua anggotanya memiliki peran mendasar dalam
memperkokoh hubungan-hubungan sosial dan pengembangan serta penguatan di
semua aspeknya. Untuk itu, semua usaha guna memperkuat bangunan keluarga,
akan membuka peluang untuk pertumbuhan jasmani dan rohani yang sehat, dan
pengokohan nilai-nilai moral di tengah masyarakat. Teori ini sangat relevan dengan
kenyataan sosial yang berlaku di Indonesia, bahwa lembaga keluarga merupakan
modalitas sosial yang sudah terbangun sejak lama dan selalu dijaga hingga
sekarang.

Para pakar meyakini bahwa keluarga adalah lingkungan pertama dimana jiwa
dan raga anak akan mengalami pertumbuhan dan kesempurnaan. Untuk itulah
keluarga memainkan peran yang amat mendasar dalam menciptakan kesehatan
kepribadian anak dan remaja.Tentu saja status sosial dan ekonomi keluarga di
tengah masyarakat berpengaruh pada pola berpikir dan kebiasaan anak. Dengan
demikian, berdasarkan bentuk dan cara interaksi keluarga dan masyarakat, anak
akan memperoleh suasana kehidupan yang lebih baik, atau sebaliknya, akan
memperoleh efek yang buruk darinya.

a. Nilai Moral Dalam Kehidupan
e Religius
Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang
dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun
dengan pemeluk agama lain.
e Jujur
Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang

yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan.



Toleransi

Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, etnis,
pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya.
Disiplin

Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai
ketentuan dan peraturan. Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-
sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas, serta
menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya.

Kerja Keras

Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam mengatasi
berbagai hambatan belajar dan tugas, serta menyelesaikan tugas dengan
sebaik-baiknya.

Kreatif

Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau hasil baru
dari sesuatu yang telah dimiliki.

Mandiri

Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain dalam
menyelesaikan tugas-tugas.

Demokratis

Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama hak dan kewajiban
dirinya dan orang lain.

Rasa Ingin Tahu

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih mendalam
dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan didengar.
Semangat Kebangsaan

Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang menempatkan kepentingan
bangsa dan negara di atas kepentingan diri dan kelompoknya.

Cinta Tanah Air

Cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukkan kesetiaan,
kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, lingkungan fisik,
sosial budaya, ekonomi, dan politik bangsa.

Menghargai Prestasi



Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu
yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui, serta menghormati
keberhasilan orang lain.
o Bersahabat/komunikatif
Tindakan yang memperlihatkan rasa senang berbicara, bergaul, dan bekerja
sama dengan orang lain.
e Cinta Damai
Sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan orang lain merasa senang
dan aman atas kehadiran dirinya.
e Gemar membaca
Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai bacaan yang
memberikan kebajikan bagi dirinya.
o Peduli lingkungan
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan pada
lingkungan alam di sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya untuk
memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi.
o Peduli sosial
Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada orang lain dan
masyarakat yang membutuhkan.
e Tanggung Jawab
Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya,
yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan
(alam, sosial dan budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa.
b. Fungsi Moral Bagi Kehidupan Manusia
Nilai moral dan hukum mempunyai keterkaitan yang sangat erat sekali.nilai
dianggap penting oleh manusia itu harus jelas, harus semakin diyakini oleh individu
dan hasrus diaplikasikan dalam perbuatan.moralitas diidentikan dengan perbuatan
baik dan perbuatan buruk(etika) yang mana cara mengukurannya adalah melalui
nilai- nilai yang terkandung dalam perbuatan tersebut
Pada dasarnya nilai, moral, dan hukum mempunyai fungsi yaitu untuk
melayani manusia. pertama, berfungsi mengingatkan manusia untuk melakukan

kebaikan demi diri sendiri dan sesame sebagai bagian dari masyarakat. kedua,



menarik perhatian pada permaslahan-permasalahan moral yang kurang ditanggapi
manusia. Ketiga, dapat menjadi penarik perhatian manusia kepada gejala
“Pembiasaan emosional”.

Selain itu fungsi dari nilai, moral dan hukum yaitu dalam rangka untuk
pengendalian dan pengaturan.Pentingnya system hukum ialah sebagai perlindungan
bagi kepentingan-kepentingan yang telah dilindungi agama, kaidah kesusilaan dan
kaidah kesopanan karena belum cukup kuat untuk melindungi dan menjamin
mengingat terdapat kepentingan-kepentingan yang tidak teratur.untuk melindungi
lebih lanjut kepentingan yang telah dilindungi kaidah-kaidah tadi maka
diperlukanlah system hukum. Hukum yang mengatur kehidupan masyarakat dan
nyata berlaku dalam masyarakat , disebut hukum positif.

Istilah hukum positif dimaksudkan untuk menandai “diferensi” (perbedaan)
dan hukum terhadap kaidah-kaidah lain dalam masyarakat tampil lebih jelas tegas,
dan didukung oleh perlengkapan yang cukup agar diikuti oleh anggota masyarakat
sebagai atribut positif ini ialah:

Bukanlah kaidah sosial yang mengambang atau tidak jelas bentuk dan
tujuannya sehingga dibutuhkan lembaga khusus yang bertujuan merumuskan
dengan jelas tujuan yang hendak dicapai oleh hukum.

Bahkan tatkala terjadi dilema di dalam hukum sendiri, yang dapat
disebabkan karena adanya konflik, baik dari lembaga-lembaga hukum, sarana
prasarana hukum bahkan rendahnya budaya hukum dalam masyarakat, maka setiap
orang (masyarakat dan aparatur hukum) harus mengembalikannya pada rasa

keadilan hukum masyarakat, artinya harus mengutamakan moralitas masyarakat.

c. Nilai religius
Nilai religius atau nilai kepercayaan secara umum adalah nilai yang
berdasarkan pada kepercayaan seseorang terhadap hal tersebut.Salah satu contoh
nilai religius adalah kepercayaan seseorang terhadap suatu benda yang dipandang
memiliki kekuatan magis.
Nilai religious secara Agama adalah nilai yang bersumber dari keyakinan
keTuhanan yang ada pada diri seseorang.Dengan demikian nilai religius ialah

sesuatu yang berguna dan dilakukan oleh manusia, berupa sikap dan perilaku yang



patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya dalam kehidupan sehari-

hari.Sebagai bentuk contoh dari nilai religious ini adalah :

Iman

Iman Secara harfiah, iman berasal dari bahasa arab amana (o< ,(yang
mengandung arti faith (kepercayaan) dan belief (keyakinan).

Iman juga berarti kepercayaan (yang berkenaan dengan agama), yakin percaya
kepada Allah, keteguhan hati dan keteguhan batin.

Ibadah

Dari segi istilah yang disepakati para ulama dapat diartikan sebagai berikut:
“Ibadah adalah mendekatkan diri kepada Allah, dengan mentaati segala
perintah-Nya, menjauhi segala larangan-Nya dan mengamalkan segala yang
diizinkan-Nya. Ibadah ada yang umum dan ada yang Khusus, yang umum
adalah segala amalan yang diizinkan Allah dan yang khusus adalah apa yang
telah ditetapkan Allah akan perincian-perinciannya, tingkat dan cara-caranya
yang tertentu”. Selanjutnya ibadah menjadi salah satu pilar ajaran Islam yang
bersifat lahiriah atau tampak sebagai refleksi atau manifestasi keimanan kepada
Allah sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya. Ibadah lebih lanjut
merupakan salah satu aspek dari ajaran pada seluruh agama yang ada di dunia,
dan aspek inilah yang membedakan atau mencirikan antara satu agama dengan
agama lainnya. Ibadah merupakan dimensi exsoterik (luar) dari ajaran Islam,
adapun keimanan merupakan dimensi esoterik (dalam) dari ajaran Islam.
Namun demikian antara keimanan dan ibadah ini saling mengisi. Keimanan
merupakan jiwa, spirit atau rohnya.Adapun ibadah merupakan raga atau

fisiknya.

d. Nilai kebenaran llmu Pengetahuan

Yaitu nilai yang bersumber dari benar atau tidaknya segala sesuatu yang

didasarkan pada fakta atau bukti - bukti secara ilmiah. Nilai ini lebih banyak

bersumber dari logika manusia serta empiris.

Kebenaran dapat dipahami berdasarkan tiga hal yakni, kualitas pengetahuan,

sifat/karakteristik dari bagaimana cara atau dengan alat apakah seseorang

membangun pengetahuan itu, dan nilai kebenaran pengetahuan yang dikaitkan atas



ketergantungan terjadinya pengetahuan itu. Sedangkan kualitas pengetahuan dapat

dibagi dalam empat macam, yaitu:

e Pengetahuan biasa: sifatnya subjektif, artinya amat terikat pada subjek yang
mengenal; memiliki sifat selalu benar, sejauh sarana untuk memperoleh
pengetahuan  bersifat normal atau tidak ada  penyimpangan.
Pengetahuan ilmiah: bersifat realtif, artinya kandungan kebenaran ini selalu
mendapatkan revisi atau diperkaya oleh hasil penemuan yang paling mutakhir.
Pengetahuan filsafati: bersifat absolut-intersubjektif, artinya selalu merupakan
pendapat yang selalu melekat pada pandangan filsafat seorang pemikir filsafat
itu serta selalu mendapt pembenaran dari filsuf kemudian yang mengunakan
metodologi pemikiran yang sama pula.

e Pengetahuan agama: bersifat dogmatis, artinya pernyataan dalam agama selalu
dihampiri oleh keyakinan yang telah tertentu sehingga pernyataan-pernyataan
dalam kitab-kitab suci agama memiliki nilai kebenaran sesuai dengan
keyakinan yang digunakan untuk memahaminya itu.

Kebenaran itu sendiri dapat diperoleh melalui pengetahuan indrawi,
pengetahuan akal budi, pengetahuan intuitif, dan pengetahuan kepercayaan atau
pengetahuan otoritatif. Apa yang disebut benar oleh seseorang belum tentu benar
bagi orang lain. Oleh karena itu diperlukan suatu ukuran atau kriteria kebenaran.
Ada tiga jenis kebenaran yaitu: kebenaran epistemologi (berkaitan dengan
pengetahuan), kebenaran ontologis (berkaitan dengan sesuatu yang ada atau

diadakan), dan kebenaran semantis (berkaitan dengan bahasa dan tuturkata).

3. Manfaat Nilai-Nilai Spiritual
Nilai spiritual berfungsi sebagai pedoman perilaku secara konkrit.Nilai
spiritual ini cenderung berbentuk abstrak yang merupakan ide atau angan - angan
sesuai dengan bidang kehidupan masing - masing baik dalam bentuk nilai moral,
nilai estetika ataupun pada nilai - nilai yang bersifat religius. Nilai - nilai spiritual

ini akan menjadi pedoman perilaku bagi warga masyarakat?’.

2’https://www.salamedukasi.com/2014/11/contoh-indikator-penilaian-kompetensi.html
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